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Abstrak

Permasalahan budaya dan kebahasaan dalam Pengajaran Linguistik Bahasa Inggris Indonesia dikaji
dalam artikel jurnal ini. Mengakui lanskap budaya yang beragam di negara ini dan berupaya
menemukan dan mendeskripsikan masalah linguistik pembelajar bahasa Inggris dan dampaknya
terhadap sensitivitas budaya siswa dan guru. Penelitian ini menggunakan analisis kontekstual,
studi kasus, survei, wawancara, dan observasi kelas dalam bahasa Indonesia. Temuan
menunjukkan hubungan yang kompleks antara hambatan linguistik, kepekaan budaya, dan praktik
pengajaran yang efektif, sehingga menekankan tanggung jawab pendidik dalam lingkungan
pembelajaran inklusif. Studi ini menyimpulkan bahwa metode pengajaran yang efektif dapat
diterapkan pada berbagai bidang pendidikan dan menyarankan studi longitudinal mengenai
dampak jangka panjang dari program kepekaan budaya dan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan kesadaran budaya di ruang kelas. Penelitian ini menyoroti kepekaan budaya di
ruang kelas pengajaran linguistik di Indonesia dan mendorong para pendidik, pembuat kebijakan,
dan peneliti untuk berkolaborasi guna mendorong inovasi dan keragaman dalam pengajaran
bahasa.

Kata kunci: Sensitivitas budaya, Bahasa Inggris, Pengajaran Bahasa

PENDAHULUAN

Ketika para pendidik berupaya meningkatkan kepekaan budaya dalam kurikulum
pengajaran linguistik, penting untuk mengakui keragaman budaya yang kompleks di
Indonesia. Negara ini, yang dicirikan oleh beragam identitas dan etnis, memiliki pengaruh
budaya yang beragam, sebagaimana dicatat olehSatianingsih dkk., (2020)Keberagaman ini
tidak hanya membentuk kebiasaan, konvensi, dan nilai-nilai masing-masing suku tetapi
juga berkontribusi terhadap pengembangan karakter pribadi yang unik dalam lanskap
budaya yang beragam, seperti yang dijelaskan olehZamroni dkk., (2022). Memahami dan
mengelola keragaman budaya ini penting bagi para pendidik yang berupaya

menumbuhkan kepekaan budaya yang mendalam di kalangan siswa di kelas pengajaran
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linguistik. Hal ini memerlukan pendekatan komprehensif selain mengakui perbedaan dan
menyelidiki dilema bahasa. Dengan secara aktif terlibat dalam tantangan linguistik dan
budaya yang dihadapi siswa, pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran mereka
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.

Sensitivitas budaya mengacu pada sejauh mana mereka yang menerapkan,
mendukung, dan berpartisipasi dalam ekowisata: meminimalkan dampak lingkungan dan
budaya, menumbuhkan kesadaran dan rasa hormat antar budaya, berkontribusi pada
pelestarian warisan budaya yang dibangun dan hidup, mendorong partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat lokal dan lokal. Masyarakat adat, dan menghormati sistem nilai
sosial budaya masyarakat tuan rumah (Viken dkk., 2021). Dalam kelas bahasa Inggris
modern, kepekaan budaya merupakan komponen yang sangat penting. Sensitivitas budaya
dikaitkan dengan ciri-ciri multidisiplin karena budaya berasal dari berbagai disiplin ilmu,
termasuk linguistik, psikologi, sosiologi, dan antropologi. Akibatnya, kesadaran budaya
memanfaatkan sumber daya dari beberapa bidang humanistik. Instruktur yang bekerja di
dalam kelas harus mempunyai pola pikir, kemampuan, dan sikap yang baik. Selain itu,
silabus budaya harus disusun dengan benar agar sesuai,(Pradhan, 2021). Sensitivitas
budaya di kelas Pengajaran Bahasa Inggris merupakan fitur penting dan dinamis yang
mengakui dan menghormati asal usul budaya siswa dan guru yang berbeda.

Sensitivitas budaya dalam kelas pengajaran Bahasa Inggris merupakan elemen
penting dan dinamis yang mengakui dan menghormati banyak latar belakang budaya baik
siswa maupun guru. Penekanan pada kepekaan budaya ini sangat penting ketika
menghadapi permasalahan bahasa di kelas. Pendidik dapat lebih memahami hambatan
spesifik yang dihadapi siswa dalam pemerolehan bahasa dengan mengakui dan
menghormati latar belakang budaya yang beragam. Pemahaman ini sangat penting dalam
mengatasi permasalahan linguistik, menciptakan komunikasi yang efisien, dan
menumbuhkan suasana yang mendukung bagi pembelajar bahasa untuk mengatasi
rintangan linguistik sekaligus memperoleh kepekaan budaya.

Dalam berbagai keadaan, penelitian mengenai dilema siswa di kelas bahasa kedua
telah banyak dilakukan. Mahasiswa saat ini menghadapi banyak tantangan, khususnya
dalam proses pemerolehan bahasa. Karena pembelajaran bahasa telah berevolusi dari
model yang berpusat pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa, isu utama bagi siswa
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adalah pembicaraan aktif dan keterlibatan. Membiarkan mereka mengambil risiko dan
belajar dari kesalahan adalah strategi yang baik untuk meningkatkan kemampuan bahasa
mereka pada tahap ini. Beberapa siswa mengaku memiliki harga diri dan motivasi yang
rendah akibat tantangan mereka dalam belajar bahasa Inggris, bahasa asing. Mereka juga
menyadari bahwa agar pembelajar bahasa berhasil, mereka harus mampu berbicara dan
berkomunikasi di kelas. Pembelajar pasif mengalami kemajuan yang lebih lambat dalam
mempraktikkan bahasa target karena mereka tidak menyadari adanya kesenjangan antara
apa yang ingin mereka katakan dan apa yang dapat mereka katakan dalam bahasa target;
akibatnya, mereka tidak akan tertantang untuk meningkatkan pembelajaran bahasa
mereka. Lebih lanjut, sikap diam siswa menunjukkan tidak adanya indikasi bagaimana
siswa menerima dan mencerna pembelajaran,(Sari, 2018).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mengenai kepekaan budaya dalam
berbagai situasi, nampaknya penting untuk memahami dan memadukan hal-hal budaya
agar dapat berinteraksi dengan baik. Pertama, kepekaan budaya dalam program
keperawatan di universitas merupakan faktor penting dalam mengembangkan penyedia
layanan kesehatan di masa depan. Hal ini memerlukan memasukkan asal-usul budaya,
keyakinan, dan tradisi yang beragam ke dalam kurikulum keperawatan dengan kesadaran,
pemahaman, dan rasa hormat (Gradellini dkk., 2021). Dan kedua, kepekaan budaya adalah
isu mendasar dalam psikologi perkembangan yang memperkaya pemahaman kita tentang
pertumbuhan dan perilaku manusia di banyak lingkungan budaya. Hal ini memerlukan
pengakuan dan penghargaan terhadap pengaruh budaya terhadap berbagai elemen
pembangunan, seperti kognisi, emosi, sosialisasi, dan pembentukan identitas.(Miller dkk.,
2020).

Namun berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dibahas di atas,
masih sedikit penelitian yang membahas tentang sensitivitas budaya di kelas pengajaran
linguistic Inggris, khususnya dilema bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan berbagai situasi dilema bahasa yang sering muncul
dalam interaksi pembelajaran di kelas ELT. Dan juga, untuk mengeksplorasi dampak
dilema bahasa terhadap perkembangan kepekaan budaya baik pada siswa maupun guru.
Jadi, pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah dilema bahasa apa yang dihadapi oleh
pembelajar bahasa Inggris di ruang kelas ELT yang memiliki budaya berbeda? Serta
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bagaimana dilema ini berdampak pada pengembangan kepekaan budaya di kalangan siswa

dan guru?

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian untuk penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi
sensitivitas budaya dan dilema bahasa dalam konteks pengajaran linguistik secara
komprehensif. Untuk mencapai tujuan ini, pendekatan multifaset digunakan, yang
mengintegrasikan berbagai metode penelitian, masing-masing dipilih secara cermat untuk
mengungkapkan aspek-aspek berbeda dari pertanyaan penelitian. Landasan penelitian ini
adalah analisis kontekstual, yang menggali latar belakang sejarah, sosial, dan budaya dari
topik penelitian. Pendekatan ini memungkinkan adanya pemahaman yang berbeda
mengenai permadani budaya yang kompleks yang menjadi tempat terwujudnya dilema
bahasa dan kepekaan budaya (Smith, 2015).

Studi kasus merupakan komponen penting yang menawarkan pemeriksaan
mendalam terhadap kejadian-kejadian tertentu. Dengan membenamkan diri dalam
skenario kehidupan nyata, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nuansa kontekstual
dari sensitivitas budaya dan tantangan bahasa yang dihadapi oleh pembelajar bahasa
Inggris di ruang kelas pengajaran linguistik.(Yin, 2018). Survei dan wawancara
memberikan dimensi pribadi pada eksplorasi, menangkap keyakinan, pengalaman, dan
sikap peserta. Pendekatan kualitatif ini menawarkan wawasan berharga tentang
pengalaman hidup para pendidik dan siswa, sehingga memperkaya narasi keseluruhan
(Creswell & Creswell, 2017). Observasi di kelas bertindak sebagai lensa, dengan fokus pada
dinamika interaksi guru-siswa. Metode ini memberikan penjelasan langsung tentang
tantangan-tantangan yang ada di lingkungan kelas dan memungkinkan adanya pemahaman
yang berbeda mengenai implikasi praktis dari sensitivitas budaya dan dilema bahasa
(Merriam & Tisdell, 2016).

Terakhir, analisis komparatif memperluas cakupannya, menawarkan wawasan dari
beragam konteks pendidikan di luar pengajaran linguistik. Pendekatan ini menarik
persamaan dan perbedaan, sehingga berkontribusi pada pemahaman yang lebih kaya

tentang kepekaan budaya di berbagai lingkungan, seperti layanan kesehatan dan bisnis
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(Paton, 2014). Pertimbangan etis adalah hal yang terpenting, dan langkah-langkah ketat
diterapkan untuk memastikan keselamatan dan kesejahteraan peserta. Persetujuan
diperoleh dengan tekun, kerahasiaan dijaga, dan langkah-langkah diambil untuk

meminimalkan potensi bahaya atau ketidaknyamanan selama proses penelitian.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Berikut ini adalah hasil temuan penelitian berikut penjelasannya mengenai
sensitivitas budaya.

Tabel 1. Hasil Temuan

No Temuan Penelitian Keterangan

1 Sensitivitas Budayadan = Tantangan identitas budaya dan dilema bahasa yang
Dilema Bahasa kompleks di pengajaran linguistik.

9 Strategi Pengajaran yang Lingkungan inklusif, pengajaran yang berbeda, dan
Efektif kompetensi budaya mendukung kinerja akademik
Peran Guru dalam
Menumbuhkan Pentingnya peran pendidik dalam mengatasi tantangan

3 .

Lingkungan keberagaman bahasa dan budaya.

Pembelajaran Inklusif
Transferabilitas Strategi  Relevansi universal kepekaan budaya dalam strategi

4 Pengajaran yang Efektif = pengajaran
: Fokus pada dampak jangka panjang dari program
5 Memajukan Pengetahuan kepekaan budaya dan peran teknologi di ruang kelas

dan Arah Masa Depan ) LT
pengajaran linguistik.

. : Pelajari temuan-temuan sebagai landasan untuk
Kontribusi Wacana ) 8

6 e intervensi masa depan dalam wacana sensitivitas
Sensitivitas Budaya budaya

Temuan penelitian ini menyatukan wawasan dari beragam metode penelitian untuk
memberikan pemahaman yang berbeda dan komprehensif tentang sensitivitas budaya dan
dilema bahasa dalam ruang kelas pengajaran linguistik di Indonesia. Contoh-contoh
spesifik dilema bahasa yang dihadapi oleh pembelajar bahasa Inggris muncul sebagai
benang merah yang rumit dalam jalinan temuan tersebut.

Pembahasan

Keterkaitan yang kompleks antara bahasa, budaya, dan identitas telah diurai dengan

cermat, sehingga menyoroti sifat beragam dari tantangan-tantangan ini (Johnson &

Christensen, 2017).
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Strategi pengajaran yang efektif mengemuka, mengungkapkan keberhasilan praktik
dan tantangan yang dihadapi para pendidik. Pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung, menerapkan pengajaran yang berbeda, dan
mengembangkan kompetensi budaya dalam pengajaran disoroti sebagai komponen
penting (Gay & Asia, 2019). Analisis komparatif dengan bidang pendidikan lain
memperluas temuan ini, menggambarkan implikasi yang lebih luas dari kepekaan budaya
terhadap kinerja akademik, integrasi sosial, dan kesejahteraan secara keseluruhan.
Implikasi dari temuan ini dibahas secara menyeluruh, sehingga memberikan wawasan
berharga untuk penelitian masa depan dan penerapan praktis di lapangan (Creswell &
Creswell, 2017).

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan gambaran yang jelas, menangkap
dinamika sensitivitas budaya dan dilema bahasa di ruang kelas pengajaran bahasa Inggris
di Indonesia. Wawasan yang diperoleh dari penelitian ini berpotensi memberikan masukan
bagi kebijakan dan praktik, sehingga mendorong pengembangan intervensi efektif yang
mendorong sensitivitas dan inklusivitas budaya dalam lingkungan pendidikan. Studi ini
menggarisbawahi pentingnya memahami interaksi yang rumit antara bahasa, budaya, dan
identitas dalam lanskap pendidikan yang beragam.

Temuan penelitian ini memberikan pencerahan tentang dinamika rumit yang
muncul ketika dilema linguistik dan sensitivitas budaya bertabrakan di ruang kelas
pengajaran linguistik di Indonesia. Pemahaman mendalam diperoleh dari pendekatan
multifaset yang digunakan untuk menyelidiki fenomena ini, dengan menyoroti perlunya
mengenali dan mengatasi keragaman budaya dalam pendidikan bahasa. Identifikasi
masalah bahasa tertentu yang dihadapi oleh pembelajar bahasa Inggris di ruang kelas
pengajaran linguistik dengan budaya yang beragam merupakan salah satu temuan penting
dari penelitian ini. Hambatan dan tantangan ini mencakup berbagai hambatan bahasa dan
masalah komunikasi yang berakar pada perbedaan budaya. Guru dapat menyesuaikan
pendekatan pendidikan mereka untuk mengakomodasi tantangan khusus yang dihadapi
pelajar dalam perjalanan pembelajaran bahasa mereka dengan mengidentifikasi dan
memahami dilema ini. Pemahaman ini penting untuk meningkatkan kepekaan budaya
karena pemahaman ini tidak sekedar mengakui perbedaan budaya secara dangkal, tetapi

juga melibatkan secara aktif kompleksitas linguistik yang harus dinavigasi oleh pelajar.
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Strategi pengajaran efektif yang muncul dari temuan ini menekankan pentingnya
peran pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung.
Menerapkan pengajaran yang berbeda dan mengembangkan kompetensi budaya dalam
pengajaran merupakan komponen penting dari proses ini. Pendidik tidak hanya harus
menyadari keragaman budaya yang ada di kelas mereka tetapi juga memiliki keterampilan
untuk mengatasi tantangan bahasa yang timbul dari keragaman ini. Hal ini sejalan dengan
tujuan yang lebih luas, yaitu mendorong partisipasi dan pemberdayaan siswa, yang sejalan
dengan prinsip-prinsip yang digariskan dalam definisi kepekaan budaya oleh Viken dan
Grimwood (2021).

Praktik pengajaran efektif yang muncul dari temuan ini menggarisbawahi peran
penting yang dimainkan guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif
dan mendukung. Elemen penting dalam pendekatan ini mencakup penerapan pengajaran
individual dan mendorong kompetensi budaya di kelas. Guru perlu menyadari keragaman
budaya yang ada di kelas mereka, serta mampu menangani kesulitan linguistik apa pun
yang mungkin timbul akibat hal tersebut. Hal ini konsisten dengan tujuan umum untuk
mendorong keterlibatan dan pemberdayaan siswa, dan menyatakan kembali ide-ide yang
disajikanViken dan Grimwood (2021) konsep kepekaan budaya.

Lebih jauh lagi, penelitian ini menggarisbawahi kemampuan transfer strategi
pengajaran yang efektif dengan membandingkannya dengan bidang pendidikan lain seperti
kesehatan dan bisnis. Persamaan yang digambarkan menekankan relevansi universal dari
kepekaan budaya dan dampaknya terhadap kinerja akademik, integrasi sosial, dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Perspektif yang lebih luas ini mendorong pendekatan
holistik terhadap kepekaan budaya, melampaui batas-batas disiplin ilmu dan
menganjurkan integrasi komprehensif kesadaran budaya ke dalam konteks pendidikan
yang beragam.

Penelitian ini menekankan betapa metode pengajaran yang baik dapat diterapkan
dengan membuat perbandingan dengan bidang pendidikan lain seperti bisnis dan
kesehatan. Perbandingan tersebut menyoroti relevansi universal dari kepekaan budaya
dan pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran, integrasi sosial, dan kesejahteraan umum.

Pandangan yang lebih luas ini mendorong integrasi kesadaran budaya secara menyeluruh
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ke dalam berbagai konteks pendidikan dan mendorong pendekatan holistik terhadap
kepekaan budaya yang melintasi batas-batas disiplin ilmu.

Meskipun penelitian ini telah secara signifikan meningkatkan pengetahuan kita
tentang dilema bahasa yang dinamis dan sensitivitas budaya, arah penyelidikan baru pun
bermunculan. Dampak jangka panjang dari program kepekaan budaya terhadap
pembelajaran bahasa dan kompetensi budaya siswa dapat dipahami dengan lebih baik
melalui penelitian longitudinal. Selain itu, ada baiknya untuk melihat bagaimana teknologi
dapat meningkatkan kesadaran budaya dan mengurangi hambatan linguistik di ruang kelas
pengajaran linguistik.

Kesimpulannya, temuan yang disajikan dalam penelitian ini berkontribusi besar
terhadap wacana kepekaan budaya di kelas pengajaran linguistic di Indonesia. Dengan
mengungkap kompleksitas dilema bahasa dan menekankan strategi pengajaran yang
efektif, penelitian ini tidak hanya memberi masukan pada praktik yang ada saat ini namun
juga meletakkan dasar bagi intervensi di masa depan. Para pendidik, pengambil kebijakan,
dan peneliti harus terus berkolaborasi dalam menyempurnakan pendekatan yang
mendorong kepekaan budaya, dengan menyadari bahwa perjalanan menuju lingkungan
pendidikan bahasa yang benar-benar inklusif sedang berlangsung dan memiliki banyak
aspek. Temuan penelitian ini menambah banyak perbincangan tentang kepekaan budaya di
ruang kelas pengajaran linguistic di Indonesia. Penelitian ini menetapkan landasan bagi
pengobatan di masa depan dengan menjelaskan seluk-beluk dilema bahasa dan menyoroti
strategi pengajaran efektif yang tidak hanya menginformasikan praktik saat ini tetapi juga

mendorong inovasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menawarkan pemahaman menyeluruh tentang dilema bahasa dan
sensitivitas budaya di ruang kelas pengajaran linguistik di Indonesia. Kesimpulan
penelitian ini menyoroti hubungan rumit yang ada antara bahasa, budaya, dan identitas
serta perlunya pendidik menegosiasikan hubungan ini untuk membangun lingkungan
pembelajaran inklusif. Para pembuat kebijakan dan pendidik dapat memperoleh manfaat
dari temuan ini. Dengan mengatasi dilema bahasa dan menumbuhkan kesadaran budaya,
guru dapat menyesuaikan metode mereka di kelas pengajaran linguistik dengan
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memanfaatkan strategi pengajaran yang berhasil. Hasil penelitian yang lebih luas dapat
membantu pembuat kebijakan memahami pentingnya kepekaan budaya dalam pendidikan

dan mempertimbangkannya ketika membuat peraturan baru.
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